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Pengemis sakti yang pernah ma 

latig melintang dalam dunia persilatan karena 
ilmu langkah Ciok tiong luan poh cap lak tm 
nya ini benar-benar memiliki tenaga dalam 
yang amat lihay, akan tetapi lawannya Hui 
cha Cuncu Kiong Lui sendiri pun merupakan 
gembong iblis nomor satu dari golongan Liok 
lim, apalagi suhunya si Manusia iblis penghisap 
darah, dia merupakan raja iblis yang disebut 
Kay si siang mo ( sepasang iblis sakti dar ja 
gad) bersama mayat hidup. 

Begitu bertaruag, kedua belah pihak sama 
sama mengeluarkan ilmu pukulan berat, Hui 
cha Cuncu mengembangkan ilmu pukulan Pek 
lek-si hun-ciang nya yang maha dahsyat dan 
satu jurus demi satu jurus meneter musuhnya 
secara pasti. 






Seketika itu jaga seluruh angkasa ditipu^ 
angin puyuh yang menderu deru, seperti ombak 
dahsyat yang menghantam tepiau, kelihayan- 
aya benar-benar mengerikan 

Tujuan yang terutama dari Siau-yau-kay W i 
Kian tak lain adalah memberi waktu yang cu 
kup buat Suma Tbian-yu untuk melaksanakan 
tugasnya, sebab itu dia seialu menghindari yang 
berat menghadapi yang ringan, menghindari 
kenyataan menyongsong yang kosong, dengan 
mengandalkan ilmu gerakan tubuhnya yang sak 
ti dia berusaha memunahkan sebagian besar 
dari ancaman yang tiba. 

Seperti seekor kupu kupu yang terbang dl 
antara aneka bunga, sebentar ke atas sebentar 
ke kiri dan sebentar lagi ke kanan, sambil ber 
kelit dia selalu mengejek dan mencemooh gu¬ 
na mengacaukan pikiran musuh. 

Tapi, Hui-cha Cuncu pun seorang manusia 

yang amat libay. dalam sekilas pandangan sam 
ia udah bisa menduga maksud tujuan Siau ya« 
kay, tanpa terasa pikirnya 


v ^otangan kedua orang ini tidak seperti 
balas di & pun Mdak berniat bertarung 
' „„agunkah k» datangan merek, 
suatu rencana tertentu? Tidak, tak 
mempnny „.miliki sesuaw yang bt- 

r-M» -"dengan s,asa, Hc.knya, 

i in dioikir dia merasa makin bingung 

sudabjeias “ hui,k : 
tang datang karena sesuatu tujuau. tetap tak 

bisa diduga apa tujuannya, b.l mana ko . 

saia membuat batinya kesal bereampur men- 

dongkol. 

Sementara pertarungan antara kedua orang 
itu masih berlangsung, mendadak terdeng* su¬ 
ara pekikan nyaring bergema memecahkan ke¬ 
heningan, meski suaranya tak keras tapi me- 


Mendeegar suara pekikan tersebut. Siau yau 
ka/ merasakan semangatnya berkobar kembali 
diam diam ia girang karena Suma hian yu 


telah berhasil hingga tidak sia sia kedatangan 
mereka kali ini, tanpa terasa diapun turut ber 
pekik nyaring. 


Mrudadak gerakkan tubuhnya berubah 
praang tangannya diayunkan berulang kali ^ 
lei akan tiga buah pukulan berantai 
kian cepatnya serangan yang dilancarkan m e 
tnaksa Hut cha Cuncu terdesak mundur sejauh 
beberapa langkah. 

Siapa tabu Siau yau kau segera menarik kem 
bali serangannya begitu berbasil mendesak 
Kio-g Lni. serunya sambil tertawa keras 

”Ma f aku sipengemis tua harus mohon diri 

lebih dulu !” 

Begitu selesa: berkata, tubuhnya sudah me¬ 
lompat keluar dari hutan, dalam waktu sing¬ 
kat fcryaugan tubuhnya telah lenyap dibalik 
keeelapan , . . 

Hui cha Cuncu yang dikacau orang masih 
berdiri termangu mangu dengan perasaan ti 'ak 

mengerti, dia tak tahu apa gerangan yang se¬ 
dang dilakukan musuhnya iiu, karena ingin ta 
t.u, akhisnya dia menjejakkan kakinya ke ta¬ 
nah dan ikut mengejar keluar hutan. 

Begitu tiba di hutan, disitu tak nampak se 
*°«ok bayangan manutiapun, suasana di keli¬ 
ling rana masih tetap sepi tidak ada ma 


• cifmapun, tanpa terasa serunya sambil 
nUS ‘* kk . a n kakinya berulang kali : 

busur. kuperingatkan kepadamu. 
" tl f, bersua l»l diteraudiau 'r”'. 

? merupakan .... ajalmu. coba .k« kul.ba. 

. hi3a berbuat gila sampai kapan . 

Selesai berkata dia lantas kembali ketanah 
- onn dan menyadarkan rekan-rekannya- 
rekannya tiada yang cedera, merek. 

1 saia ia'an darahnya. 

‘Tu ^ Hui-cbs Cuncu sema 

ti u dibikin kebingungan dan tidak babrs 

Mendadak satu ingaian melintas dengan c. 
pat dalam benaknya, kemudian terdengai 

"Td'ir^gan-i.ng.n karena benda mes« 




SEMEN TAR A. itu, Siau yau kay Wi Kian y ang 
mendengar suara pekikan nyaring dari Sutna 
Tman yu, segera meninggalkan Hui cha Curcu 
K.ong Lui dan melayang keluar dari hutan. 

Diri kejauhan sana dia menyaksikan ada dua 
sO'Ok bayangan manusia yang kecil sedang lari 
menuju kedepan. Sisu-yau-kay tak berani bet 
ayal lagi, dia segera mengerahkan ilmu mering 
ankan tubuh Leng-khong-siu-tok melakukan pe 
ngejaran secepat kilat dari belakang. 

Hanya didalam beberapa kali lompatan saja* 
ia berhasil tnandataului dua orang e sebut, be 
gitu sampai dia lantas menegur ; 

"Bocah, telah berhasil V 
"Untung tidak gagal, cuma ada sebutir^” ss 
hut Suma Thian yu dengan wajah berseri, 
"Setan cilik, tentu saja hanya sebutir,, dari 
mana datangnya dua butir?’ seru Siau-yau-kay 
setengah giraog setengah mendamprat. 

Sambil berjalan Gak Kun liorg pun mula 
menggerutu . 

"Engkoh Thian yu, cara kerjamu amat 


lamban, sama sekali tak bisa cekatan. tna,s 
, 'iya mengambil sebutir mutiara saja memhu 
tubkan waktu sampai setengah hari? Hampir sa 
a selembar nyawaku melayang 

Sambil tertawa Suma Thian yu menggeleng 
kan kepalanya berulang kali, katanya 

"Tabukah kau, gembong iblis tersebut telah 
menyembunyikan mutiara tersebut dengan amat 
rahasia sekali, setelah memeras otak setengah 
baria n lamanya, aku baru berbasil mengorek' 
nya keluar dari atas dinding ruangannya 

Mendengar perkataan itu. Siau yau kay sege 
ra berpikir sejenak, lalu katanya: 

"Aaaab, tidak mungkin, masa sedemik aa 
cepatnya dia menyembunyikan benda itu? Ke 
cuali kalau sebelumnya dia sudah tahu kalau 
kami bakal datang ke sana" 

Dengan wajah serius Suma Thian yu 1 « m * 

bali berkata : 

"Peiduli amat, pokoknya tugas kita kali irn 




sJah berhasil deagan lancar, mari kita pu i 
memberi laporan. Aah, betul, aku belum ^ 
rat mengucapkan terima kasih kepada km? m 
berdua !” 


Begitulah sambil berbicara sambil berjalan 
tanpa terasa ketiga orang ;itu sud h tiba d ’ 
atas puncak bukit. 

. Gak Kub lioi| S segera bersuit nyaring kete 
08 scbera ng saja memberi taau kepada si bu 
ung bong untuk men jemput mereka. 

Tak lama kemudian dari bukit ssberang ter 
dengar suara pekikan dari Ing j i. 

leadadak terdengar Siau-yau kay Wi Kian 

berbisik lirih 

"SettU tenang sedikit, aku seperti mende 
gar suara ujung baju terhembus angin, jangan 
jangan gembong iblis itu merasa mutiaranya 
n lan 8 dan menyusul kemari ?” 


Uma yu dan Gak Kun Hong segera 

_ masang telinga dan mendengar suara ujung 
JU erbembus «ngin berkumandang daraug. 


Dengan wajah gelisah Gak Kun liong lantas 

"Waab bagaimana baiknya? Ing ji masih b* 

Hnm iuga datang kemari . . .? 

. A pa yang kita takuti?” sahut Siau yau kay 

tenang, "pali”E baik ^ ka,audia berani me ' 
nyusul kemari, aku si pengemis tua memang 
ingin memberi sedikit pelajaran kepadanya 
Sementara pembicaraan berlangsung, men¬ 
dadak terdengar tiga kali pekikan aneh berku 
mandang datang dari punggung bukit. 

Guk Kun liong denr m perasaan makm geli¬ 
sah mengawasi bok * seberang tanpa berkedip, 

dia berharap Ing ji bisa segera sampai disana. 

Mendadak dari tengah udara berkumandang 
suara pekikan burung hong. Gak Kun liong se 
gera menari nari sambil berteriak . 
r Nah sudah datang, Ing ji sudah datang 

Baru selesai dia berkata dari belakang puing 
gung mereka telah berkumandang datang sua 
ra gelak tertawa yang amat mengerikan 
Dengan cepat Gak Kuu liong berpaling, ian 
pa terasa dia menjeiit kaget: 


"Aaaah !" 


Apa yang diduga Siau yau kay mema 
pat sekah, Hui-cha Cuncu Liong Lui d ? te 
memimpin Kiu-tau-siu Li Gi dan Liat Iiwe^ 
L. Hiong telah muncul dihadapan merek!'** 

Siau yau- kay segera mendengokkan kepal, 
n>a dan tertawa terbahak-bahak ; 

"Hiaab. haaah. haaah. kalau sudah bermusuh 

*"• duma kok rasan >’ a amat sempit, dimana s 8 
ja kira selalu bersua kembali, bei orang S h e 
- ong, kita memang sudah ditakdirkan mnuk 
berjumpa terus, bagus, sebelum mampus kita 
t k usah buyar ! ’’ 


Hui-eha Cuncu m.lotoM musuh musuhnya de 
ngan sorot mata penuh kebencian, dia mangge 
rakka bahunya melayang ke hadapan ke tiga 
rang itu. kemudian bentaknya gusar • 


’Bangsat sialan, pengemis busuk, siapa yau 
‘siati melarikan mutiaraku ?” 


Akhirnya «orot mata penuh 
b«rbenti diatas wajah Suma Tbi 
hentaknya 


kebencian itu 
an >u, kembali 


"Pasti kau Ayo jawab . 

Sekulum senyum hambar menghiasi raut wa 
ah Suma Thian yu, dia tak sudi menjawab 

pertanyaan itu. 

Hui cha Cuncu yang berpengalaman tentu 
saja dapat menyaksikan sikap awannya, sinar 
kebuasan dan rasa benci yang mencorong ke 
luar dari balik matanya makin menjadi, tanpa 
berkedip barang sekejappun dia menatap wajah 
Suma Thian yu lekat lekat, kemudian selang 
kab demi selangkan berjalan mendekati anak 
muda tersebut 

Gak K.un liong yang menyaksikan kejadian 
tersebut merasakan hatinya semakin gelisah 
buru-buru dia lari kesisi tubuh Suma Thian yu 
dan siap membantunya. 

Tapi Liac bwe sm Li Hiong segera merobu 
ru kedepan dan menyerobot didepan Gak Kun 
liong dengan menghalangi jalan perginya. 

Makin lama Hui cha Cuncu semakin meude 
kati mereka, mendadak ia berhenti lalu sam 
tul mengulurkan tangannya dia berseru 


r Btwa keir.ari. setsn licik, ayo serahkan duj 

liara itu padaku?’ 

"Kalau ingin turun tangan, silahkan saja 
turun tangan sendiri. .. jengek Suma Tbiars 
yu sambil tertawa sinis, 

Hui cba Cuncu menjadi amat gusar, teriak 

nya mendadak; 

r Kau attggap lobu tak berani. ’ 

Seraya mengancam sekali lagi dia mende¬ 
kati Suma Tbian yu sampai dua langkah. 

Tanpa disadari Suma Thian yu mutidur dua 

langkah kebelakang, kini tubuhnya telah bera¬ 
da di tepi jurang, bila dia mundur selangkah 
lagi, niscaya tubuhnya kan terjerumus kedai i 
jurang, terkubur di dasar lembah. 

Siau yau kay Wi Kian yang menyaksikan 

kejadian ini menjadi amat kuatir, peluh dingin 
bercucuran membasahi selurub tubuhnya, bu¬ 
ru buru dia memperingatkan: 

"Yu ji, jangan mundur lagi'." 


Mendengar peringatan tersebut, Suma Thian 
vu manggut-manggut, dengan mempergunakan 
sisa sorot niatanva dia melirik kebelakang. 

Vv'ouw ! Sungguh mengerikan, dibelakang tu 
feubnya telah terbentang jurang yang lak nam 
oa k dasarma, Suma Thian yu segera merasakan 
peuh dingin bercucuran membasahi seluruh 
.tubuhnya, bulu kuduk pada bangun semu». 

Hui-cha Cuncu Kiong Lui meroperdengar 
:kau suara tertaw.i liciknya yang mengerikan, 
lalu serunya 

"Keparat busuk, kenapa mutiara itu tidak sc 
gera kau serahkan, apakah kau sudah bosan 

toidup ?" 

Suma Thian yu mendengus dingin 

"Hmm, jika kau berani maju selangkah lagi, 
sauya akan gugur ber»am3 mutiara ini 

Sebenarnya Suma Thian yu hendak meoggu 
nakan ancaman tersebut sebagai gertak satn 
bal, siapa tabu Hui cha Cuncu tidak memakan 
gertakan tersebut, dia malah mendongakkan 
kepalanya dan segera tertawa seram. 


"Heetih ,.heehh.,.heehh ..bagus sekali, biar jg, 
bu menyempurnakan keinginanmu itu!” 

Seraya berkata dia lantas mengayunkan te 
lapak tangannya dan membacok tubuh Suma- 
Thian-yu 

Waktu itu Suma Thiati yu sudah berdiri di 
tepi jurang, jangankan melancarkan serangan, 
sekalipun menggerakan tubuhpun bisa akan 
berakibat marabahaya yang mengancam. 

Maka ketika menyaksikan datangnya ancam 

an dari Hui cba Cuncu, dia lantas menghela ns 
pas panjang daH sambil memejamkan matanya 

melompat turun kedalam jurang. 

Siau yau kay dan Gak X.un liong yang me¬ 
nyaksikan itu segera menjerit kaget. 

'‘Ooooo'nh, Thian yu!" 

Karena tak tega, mereka berdua pun segera 
memejamkan matanya rapat-rapat. 

Keadaan yangadibadapi Suma Thian yu wakt 


im memang amat kritis dan berbahaya sekali. 
’ datipun ada malaikat yang berada di sana 


Bayangkan saja, si anak muda itu sudah di 
k hingga berada ditepi jurang, seandainya 
° bermaksud untuk memberi bantuan, bisa 
iadi pihak lawan akan melancarkan sergapan 
dengan mempergunakan peluang tersebut, aki¬ 
batnya belum lagi orang lain tertolong, dia 
sendiri akan menjadi korban. 


Oleh sebab itu, kendatipun Siau yau kay me 
miliki kepandaian silat yang maha sakti, dia 
cuma dapat membiarkan Suma Thian-yu terku 
bur di bawak jurirg. 


Tapi, pada akhirnya pada suatu peristiwa di 
luar dugaan telah terjadi. 

Hidup di dunia ini, kadangkala memang bi 
sa terjadi suatu peristiwa aneh yang sama seka 
li tak terduga. 


^uma Thian-yu meloncat mundur kebelakang 


i3 bertekad untuk bunuh diri, sebab bagaimana 
pun jua mestika tersebut tak dapat dibiarka n 
terjatuh ketangan musuh, daripada berakibat 
seperti dalam peristiwa kitab tanpa kata dulu 
Siapa tabu baru «aja tubuhnya meninggalkan 
tebing, mendadak dari belakang tubuhnya ber 
ku tnandang suara pekikan burung Hong yang 
keras sekali. 

Menisul kemudian terasa seguli», ng angin 

kencang berembus lewat, tubuh Suma Thianyu 
yang sedang meluncur kebawah itu sudah di 
'ambar oleh suatu benda yang lunak, kemudi 
n pelan pelan dibawa terbang membumbung 
ke angkasa. 

Suma Tbian yu menjadi gembira sekali sesu 
dab menyaksikan peristiwa tersebut, segera 
pekiknya 

'Aku tertolong, aku sudab tertolong ! Oooh, 
» rima kasih langit, terima kasih bumi, teri 
ma Ing ji V 

Ditengah jeritan kaget semua orang, Ingjj 


pmbawa Suma Thi n yu terbang jauh 
"r.aaTptm puocak tebing dan berpel gen»» 

" Mepdengar'abd» 3 petikan i-u.Gat K»n liong 
ZtZL™ kepalanya, ap» yang kemud.au 
'C membuatnya turut berpekik uyanug : 
teJ l.haf m . h y u sudah tertolong » 

“era'utepwakau kakinya keta.ab ke 
Jlau melambung kendara dan ntelotnpa, natk 

ke atas punggung Iug-jh ko . 

Tak terlukiskan rasa gusar dan mendon- 
ut cba C u icu setelah dilihatnya Suma tuan 
yu berhasil meloloskan diri dari mara bahaya 
bahkan tertolong, rambut dan jenggotnya pada 
berdiri kaku saking marahnya, sambil berpe 
gik nyaring telapak tangannya segera diayun 
kan ke udara, melepaskan sebuah pukulan dah 
syat ke tubub burung hong tersebut. 

Ing ji adalah seekor burung hong yang ber 
perasaan tajam, dia memahami watak manusia, 
menyaksikan datangnya serangan dari Hui c a 
Cuncu, dia lantas berpekik nyaring, lalu seia 
sang sayapnya dikembangkan dan dikibassan 
berulang kali. 




Angin puyuh pun menderu deru, pasir dan 
batuan beterbangan memenuhi angkasa, daun 
dan ranting beterbangan membuat pemanda 

ngan terasa kabur . 

Hui cha Cuncu maupun Tiang pek siang sat 
ak kuasa menahan deruan angin pukulun yang 
amat kuat tadi, masing masing lamas menutup 
muka sambil menyembunyikan diri kesisi po¬ 
hon. lalu memeluk batang pohon erat erat 
kuatir kaieu tubuh mereka terseret oleh angin 
puyuh sehingga tercebur kedalam jarang, 
uak kun liang segera bertepuk tangan sam¬ 
bil bersorak sorai, teriaknya kepada Siau yau- 
kay. 

’Ctanpwe cepat naik!’ 

Siau yau kay pun sadar, bila sekarang tidak 
pergi, sebentar pasti akan menjumpai banyak 
kesulitan, maka dia lantas menjejakkan kaki 
nya ketanah dan melompat naik ke atas pung¬ 
gung Ing ji. 

Menanti ketiga penumpangnya sudah duduk 
baik baik, Ing jl menurup kembali sa yapnva 
caa meluncur ketengah udara. , uafa peRika 
panjang menggema diudara menyayat suasan^ 


«Bocah keparat Hui-cha Cungcu Kiong Lui 

ntan saja mencaci maki kalang kabut sete 
]ah menyaksikan ketiga orang itu melarikan 
diri, "lohu akan menunggu terus disiui. akan 
kulihat sampai kapan kau baru muncul kembali 

disini.” 

Benar juga, ternyata Kui cha uncu Kiong 
Lui menung iu terus disitu sampai kemunculan 
Sutna Thian-yu dikemudian hari hanya ini *e 
adian dikemudian hari, jadi tak perlu dibica 
rakan sekarang. 

Ketika Siau-yau-kay bertiga tiba kembali da 
Jam gua, Hui i m Tongcu Gak Say hwe yang 
menyongsong paling dulu, dia lantas menegur 

"Sebenarnya apa yaag «elah terjadi, menga 
pa Ing jt pergi sekian lama baru kembali 

Siau yau kay Wi Kian tertawa ranjang. 

'Kalau dibicarakan panjang sekali ceritanya, 
•ambil sepoci arak lebih dulu, setelah lolos da 
sri kematian, aku si pengemis tua harus minum 
sampai mabuk. 

Sementara itu Gong lion' I i siansu juga tu 



rnt munculkan diri, dibelakangnya mei.gife ut . 
S'ang-ig ‘iu dari Wu san, melihat mereka ber 
tiga puiang dengan se’amat. segera tegurnya 
sambil tertawa: 

"Ba-taimma dengan hasil perjalanan kalian? 
Tentunya melalui suatn pertempuran y aB 
amat sengit bukan !" 

Gik Kur liong segera menarik ujung baja 
Cone liona lo siansu sambil berseru manja: 

”Sucou. orang Khe Kiong itu menganiaya 
Liong-ji. kau orang tua harus membalaskan sa 
ku hatiku ini r 

Cong liong Lo siansu hanya tersenym bela¬ 
ka. lama kemudian ia baru bertanya kepada 
Suma Thian yv atas hasil perjalananrya. 

Secara ringkas Suma Thian-yu lantas trc 
ngisahkan pengalaman yang baru saja dialami 
nya, lalu dari sakunya mengeluarkan sebuah 
bungkussn kain hitam dan menyerahkan kepa 
da lo siansu tersebut 

Cong liong Lo siansu menerima bungkusan 
kain hitam itu dan membuka pembungkusnya, 

kettka itu jaa seluruh ruangan berubah m e : 
jidi terang benderang bermandikan cnbaya 


„ orang menjadi gembira sesudah oieu 

UU dan sama sama mengalih 

d " P ” r v.iannya be.nl juga, ternyata mu,tar. 
kan perhatianny Yn -kone-cu yang amat 

tersenut adalah sebuta Ya kong co 

c-.—* 

^rr^^-U.beudaln, 
bukan Han fcoDg-cu anti racun yang d.pero 
teh dari benak ular beracun 

Seluruh tubuh Sama Thian-yu mendingin se 
telah mendengar ucapan ini, buru buru bantah 
nya: 

"Thian yu telah menggeledah se uruh ruang 
an, disttu hanya ada benda itu saja, tak kute 

mukan mestika lainnya” 

’ Waaab, aneh sekali” gumam Cong liong lo 

siansu, ”masa bukan dia yang mengambil mu 
tiara anti racun dari ular beracun tersebut 
Atau mungkin disembunyikan ditempat lain ?” 

Gak Kun liong yang teliti lantas berpikir 
pula dengan seksama, akhirnya dia berseru: 


-Benar. Kiorg Lui si setan Cua ini memang 
'idak melarikan mutiara anti racun tergebur 
r Dari mana kau bisa tabu V Cong liong i 0 - 
siarsu seperti sengaja hendak mencari tahu. 

Secara ringkas Gak Kun liong lantas mengi 
sahkan pertarungannya melawan Hai cba Om 
cu, dan akhirnya dia pun mengisahkan pula ba 
galmana Hui cha Cuncu menuntut kembali mu 
tiaranya. 

Setelah dianalisa dan diselidiki kembali se 

sara seksama, akhirnya semua orang berkesim 

pulan bahwa Kiong Lui memang tidak tahu me 
nahu tentang mutiara anti racun itu. 

oong liong lo siansu segera bergumam ; 
"Lantas, siapa yang melakukan ha' mi ? Se 
lain dia, orang lain tak akan bermanfaat men¬ 
dapat mutiara ant racrn itu, mungkinkah su¬ 
dah dilarikan oleb si Mayat hidup ?” 

Diantara sekian jago yang hadir sekarang, 
kecuali Cong liong Lo stan su beserta Sama 
Tbian yu Gak Kuu liong, yang lain tak 5em . 

U 
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rf.i »»*"*•“ p “' ,fU " E dari penc ” ri 

„„tiara tersebut oleb sebab itu s.apapun me 
rasa kurang leluasa untuk menimbrung. 

Dengan demikian soal mutiara anti racun 
pun menjadi sebuah teka teki bisu yang tak 
terjawab, siapapun tak tahu mutiara mana te 
Uh terjatuh ke tangan siapa. 

Coag-liong Lo-siansu segera menyerahkan 
kembali mutiara Ya kong cu tersebut ke tangan 
Suma Tbian-yu kemudian katanya : 

‘Bagaimana kalau kita kembalikan saja mu 
tiara ini kepadanya ? ’ 

"Jangan!’’ Suma Thian yu berseru keras. 

Mendengar ucapan ini. semua orang terte 
gun dan menatap ke arth Suma Thian yu dt 
ngan keheranan. 

enapa ?’ tanya Siang gi siu dari Wu san 
ketus. 

'Tentu saja jangan dikembalikan kepadanya" 

, Suma nian yu dengan perasaar.n men 
ongkol. "coba bayangkan seadir : . Ya beng cu 
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iai di dapatkan dengan mengorbankan sera 
butir batok kepala manusia, apakah kita 
rus menyerahkan kembali dengan begitu * 
kepadanya iJa 

Semua orang masih belum memahami Uca 
an Suma Tbian yu. Siau yau kay yang berang* 
san cepat menegur : 

”Hei. booah, kau berbicara jangan berbelit- 
belit, biak biakan saja, tak perlu di putar ba¬ 
likkan” 

Merah padam selembar waj h Suma Thian 
ju karena jengah, secara ringkas dtapun me¬ 
ngisahkan kembali kejadian yang dialaminya 
dalam dusun yang dilaluinya tempo hari, seba 
gai akhir kata dia menambahkan ; 

a a mulanya I hian mengira perbuatan 

tersebut dilakukan oleh pencoleng berkerud ng. 
atau past ada sangkut pautnya dengan Bi kun 
lun Siau Wi goan maka sewaktu tiba di kelu 

arga Siau, secara diam diam kuperhatikan hal 

mi, akhirnya aku gagal menemukan «esuatu ja 
-vaban, sama sekali tak kusangka kalau perbu 
atan ini ternyata hasil karya dari K oag Lui. 
bayangkan saja, apakah aku harus menyerah¬ 
kannya dengan beeitu saja?” 

Benar !" Yan Kun liong yang pertama i aaia 


envatakan persetujuannya. 

d - id “™ n '" seb " rt ,any : Tay 
1 Siu Kbong stan pula dengan suara tegas, 

"Thian vu tidak berani memastikan tapi be 
um pernah kudengar diko’ong langit terdapat 
dua macam Ya bengcu yang sama bentuknya 
Jawaban dari Suma Tbian yu ini sangat di¬ 
plomatis, membuat Tay gi siu jadi tergagap 
dan tak mampu menjawab. 

Gak Kun liong turut tertarik, dia segera me¬ 
nimbrung pula: 

”Engkota Yu. tahukah kau kalau Hui cha un 
cu itu sejalan dengan Siau Wi goan' 

‘Soal ini... aku kurang begitu tahu” 
r Benai! Prampok berkerudung itu sudah pas 

* 1 _m UI />Un rf rl ona V o l' lltl 1 1 P * 


Didesak oleh beberapa patah kata tersebut 
Suma Thian yu dibikin terdesak sehingga tak 
sanggup menjawab, padahal apa yang dia kata 
kantadipuc hanya merupakan suatu dugaan be 


laka. 
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Bantuan dar, Gak Kun liorg i„i pun 
Ih hanya suatu perumpamaan yang merH 6 
duga juga. 3 au ga 

Hui im Tonsc-i Gak Say bwe yang se i 8ma 

ini hanya membungkam, segera turut menim 
brung : 

"Buat apa kita mesti memperdebatkan per 
joalan seperu ini? Thian yu. simpanlah dulu, 
benda macam begini tak boleh sampai terjatuh 
ke tangan orang jahat, sedang mengenai Kio 
mi, aku paling jelas dengan tabiatnya, jadi 
tindakanmu menyerobot mutiaranya bukanlah 
suatu perbuatan yang salah ”, 

"Mengapa ibu?’ tanya Gik Kun liong tidak 

habis mengerti. 

"Cerewet !” tegur Hui im Tongcu Gak Say 
bwe cepat, kemudian baru menerangkan. ”anta 
ra Bi kun lun Siau Wi-goan dengan Kiong Lui 

sesungguhnya mempunyai hubungan persaudara 

an. nah, sekarang sudah jelas bukan ?” 

Hingga disitu, semua orang baru memahami 
duduk persoalan yang sebenarnya, perdebatan 
nya d«ngan Suma Thian yu pun dengan cepat 
diakhiri «ampai disitu pula. 


dari Wu-san lantas bangkit dan 
Hui im T»*-. Kemudian m=m 


SiatiF"gi' ilu 


bisikkan sesuatu 


disisi telinganya, tampak G .k. 
av b we segera tersenyum sambil manggit2. 

Menyusul kemudian. Tay gi siu menjura ke 
pada semua orang seraya berkata 

„Kami akan mohon diri lebih dnlu. b.la 
urusan telah selesai, kita pasti akan ber.ua 
kembati 

Kemudian sambil berpaling kearafa uma 
Th an yu, lanjutnya dengan wajah serius 

”Thian yu, kau harus baik-baik mengingat 
perkataanku, setiap saat mencari tahu jejak ki 
tab Cin keng tersebut 

Begitulah, mereka berdua lantas berlalu se 

telah menyampaikan pesannya, seperti se ;ulung 
hembusan angin, bayangan tubuh mereka lenyap 
diiuar gua sana. 


Siau-yau-kay Wi Kiaa segera memohon diri 
pula ketika dilihatnya dua orang tokoh aneh 
UU sudab Pergi, tapi Huiim Tongcu se 


geri menahannya sambil berkata 

'Kau toh tiada urusan penting apa apa ^ 
at apa mesti terburu buru .... 7 ” 

Siau-van-kay menggelengkan kepalanya be 
ulang kali, ucapnya sambil tertawa lebar: 

"Kehadiranku disini hanya merupakan suap 
beban yane berat, apalagi setelah berana h 8 r 
tidak mengemis, rasanya kantongku sudah mu 
lai kosong” 

Kemudian setelah memberi hormat kepada 
Corgiiong lo siancu. katanya kepada Sutru 
Thian yu sambil tertawa mesteris 

”kesemnaran baik sukar ditemukan» baik b! 
iklab memanfaatkannya ...” 

Selesai berkata, di* lantas beranjak meninj 
galkan gua tersebut. 

Menyaksikan mereka semua berlalu dari s 

tu : ’suma Thian yu segera merasakan satu b® 
dia merasa orang orang itu seperti menyitn 
pan suatu rahasia yang besar. 

Nyatanya mereka datang de r, gan begitu s« 
ia. pergipun dengan begitu saja hingga seakar 
tne r cVa harya kebetulan lewat dan tneuyai 


itu padahal siapa yang m = 
bacg , temP sebetulnya terja 

k alaudibalik kesemuanya n ^ ? 

lin suatu hubungan dalam wak 

Waktu berlalu dengan cepaknya, d 

. . riga puluh han sudah le *at. 

tu singkat S cekali Cong liong lo- 

Suatu hari, pagi p r lapang di belakang 

siansu sudah berada duanah lap g 

8 1e S o7n g bocah berusta sebelas, dua belas ta 
hun dan seorang pemuda berusia delapan seni 
bilan belas tabun sedang melangsungkan suatu 
pertarungan yang amat seru, kedua osUn P 
hak sauia sama saling menyerang dan sa ng 

menyergap dengan gencarnya. 

Di tepi lapangan, berdiri pula seorang nyo 

uya muda yang berparas amat cantik. 

baat itulah, Cong liong lo siansu berja an ke 
sisi nyonya muda tersebut dengan langkah pe 
lan, kemudian ujarnya sambil tertawa; 

'Selama satu bulan ini. kemajuan yang ber 
hasil diraih kedua orang mi sungguh mengagum 


tenaga untuk merekt berdoa” 

Hui im toogcu haoya mengawasi terna fce- 
dua orang yang sedang bertarung itu, mende¬ 
ngar ucapan mana, ia tidak berpaling, hanya 
sahutnya: 

"Liong jie jauh lebih bodoh dan tebal, coba 
kau lihat, bukankah Tbian yu belum m nggu- 
nakan segenap tenaga yang dimilikinya?” 

”Soai im ,ak bisa disalahkan/ hibur £ ong- 
liong ji baru berumur berapa? Janganlah meng 
harapkan terlalu tinggi, kalau tidak kecewamu 
akan makin besar. Anak kecil sudah dapat 
mencapai tingkatan sehebat i ii, sesungguhnya 
hal *ni sudah terhitung luar biasa ” 

"Berhenti!” tiba tiba Hui Im Tong u berte¬ 
riak keras. 

Dua orang yang eedang bertarung segera di® 
lompat mundur setelah mendengar teriakan 
tersebut, sambil membawa pedang masing ma- 
sing mereka berjalan kehadapan Cong liong- 
lo si&nsu kemudian 3apanya sambil memberi 
hormai: 

"Selamat pagi!” 

Cong liong lo siansu membelai rambu Gafc 



i_;i tertata ramah 
K«u ,iMf . d ‘” K uT.“r" beristirahut dulu, bl». 

■Lionp-J*- , eh ,h dulu” 




«.»« «« ' atih V.«bH”“ ' 

“ h " S,a "' POl ’ We r s ermensia k au. 

Su., Thi.n yu ».«» “ g me nuju V;e 

r:-”—— rT: \ 

.«»■ -ada — ; 


awal sampai akhir. 

Ilmu pukulan sian po hui hong ciang ( pukul 
an angin berpusing ) merupakan ilmu andalan 
yang paling dibanggakan Cong liong lo sians 


sepanjang hidupnya, kali ini Suma j an y 
dapat me atihnya dengan enteng, ringan, ce 
pat luwes dan bertenaga, jurus demi jurus di 
lepaskan seperti air sungai huang ho yang 
mengalir tiada hentinya. 

Betapa gembiranya Cong liong lo siansu me 

nyaksikan kelihayan bocah tersebut berlatih, 
dia tertawa terbahak bahak tiada hentinya. 
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kemudian sambil berpaling kearah Gdk Say. 
bwe;, ujarnya. 

”Coba tau lihat, bagaimana basil latihannya 
c;u? Asal bocah ini diberi waktu yang cukup 
untuk melatih diri.^ak sulit untai; menjadi se 
orang jagoan nomor wahid dikolong langit” 

Hui lm tongca Gak Say bwee ikut merasa- 
gembira sekali. 

Seleiai melatih ilmu pukul Sian po bui hong 
ciang, kembali bumA Ihian yu melatih ilmu 
pedang Bu beng kiam boat yang sekali lagi 

mendapat sambutan hangat. 

Ketika pemuda itu selesai berlatih, Cong- 
l : ong Lo siansu memanggilnya menghadap, la 
>u bertata dengan gembirr. 

Tampasoya kau berlatih dengan tekun dan 
rajin sehingga dapat mencapai kesuksesan se¬ 
perti hari ini, sebentar kau boleh memberes 
kan buntalanmu untuk turun gunung, penuhi 
janjimu di bukit Kun san, kemudian selesaikan 
sebuah tugas yang akan kusampaikan padamu” 

Sejak disuruh berdiam dalam gua Hai j m - 
tonp. Suma Thian yu belum pernah memahami 
maksud tujuan yang sebenarnya, kmi dia baru 


.„iatsesucisb mendengar perintah Con, 
"o'nT'o -ian». 


iukkan kesatigsiannya. 

D i, m sekilas pandangan saja, Cong- tong 
Tp ^ su sudah dapat menebak jalan permkt- 
::;;;Lda itu, tersenyum dia segera 


berkata: 

"Dunia persilatan dewasa ini sudah berada 
diambang pintu badai pembunuhan yang pa iug 
mengerikan sepanjang seratus tahun belakang¬ 
an ini, tak sampai berapa tahun kemudian, i»an 

jir darah sudah pasti akan melanda seluruh o 
nia persilatan, tapi ini. sudah merupakan tak¬ 
dir. tiada orang yang tanggun menyelamatkan 

badai pembunuhan berdarah itu. 

”Aku masih ingat ketika berusia delapan 

tahun dulu, dunia persilatan juga pernah dilan 
da badai pembunuhuhan berdarah, banyak ja¬ 
go persilatan yang terlibat dalam peristiwa tei 

sebut dan tewas secara mengerikan, kini seke¬ 
jap mata seratus tahun sudah lewat, dan seka- 
rane badai pembanuhan itu kembali mengan¬ 
cam kita, bahkan badai kali tampaknya 


timbul akibat dari munculnya kitab tanpa kat 
berdasarkan tafsiran inilah maka lolap la n ta 
mengambil keputusao untUv mewariskan sege¬ 
nap kepandaian silat yang kumiliki kepadamu 
u«ar kau bisa bertanggung jawab untuk men 0 
long sesama umat manusia dari kehancuran'’ 

Berbicara sampai disitu, Cong liong lo siansu 
berhenti sejenak, kemudian setelah memandaag 
sekejap settehling tempat itu, bisiknya lagi 
dengan suara rendal; 

"Setelah menghadiri pertemuan dibukit Kun 
ssd, kau harus seorang diri berangkat ke Lhasa 
ibu kota Tibet, disebelah utara kota Lhasa ter 
dapat sebuah kuil yang bernama Phutara si. 
dari situlah kau dapat mulai menyelidiki sutn 
ner mula dari kitab pusaka tersebut, seandai 
nya ki ab itu belum sampai terbawa ke dara* 
tan Tionggoan, berarti badai pembunuhan ini 
bisa ditolong, kalau tidak, yaa . .. umat persi¬ 
latan harus menghadapi situasi tersebut dengan 
lebih perihatin.” 

Sampai disini, Suma Thian yu baru mengerti 
apa sebabnya Hui Im Tongcu mengundangnya 
kesitu, tanpa terasa hatinya bertambah murung 
dan berat.. .. 


v^nyaksikan perubahan «ajab anak umda 
e ; s ; buti cong Hong lo siansu segera memben 

tak gusar: 

"ladi kau segan ke situ ? 


Bu»», buka» begitu..." sabut S«n« Tbtau 
vu tanpa berpikir panjang lagi "sekal! pun 
boanpwe barus terjun ke lautan api pua aku 
„ u melaksanakannya, apalagi cuma melaku- 




_laUnnn jauh saia” 




”Kau bohong, perubahan wajahmu telah mem 
beritahukan segala sesuatunya itu kepadaku” 
"Locianpwe, kau harus tahu, sejak ecil 
Thiaa-yu sudah kehilangan orang tuaku, den¬ 
dam kesumat keluargaku belum terbalas, ke 
mudtan berkat kebaikan hati paman Wan. aku 
dipeliharanya sampai menginjak dewasa, sebe 


lum meninggalkan paman Wan telah berpesan 
kepadaku untuk membalaskan dendam bag nya, 

kemudian Wu san siang gi menyerahkan tugas 
kepadaKU umuk melindungi kitab pusaka tan 
pa kata, ditambah lagi teka teki soal mutiara 
anti racun yang terjadi berapa waktu berselang. 


semua togas tersebut km: sudah menjadi beba 
'u. hanya sayang semua tugas mana tak 3 a 
pun yang bisa kuiaksanakan dengan baik, tia 
kali teringat akan hal int aka menjadi atna» 
sed h sekala maka . . ” 

'A 1 ;u mengerti, sekilas pandangan persoalan 
didunia mi beribu ribu macam corak, padahal 
“ unggunnya banya satu, seperti apa yang kau 
Luapkan barusan, tampaknya persoatanna se¬ 
muanya merupakan persoalan yang pelik, pa- 
daha’ jika dianalisa kembali satu persatu, sc 
muanyaakan berubah menjadi soal sepele yang 
bina diselesaikan secara gampang 

Mendengar ucapan tersebut. Suma Tbian ya 
termenung beberapa saat lamanya ia segera 
menemukan kalau perkataan itu memang benar 
-erta merta perasaannya pun menjadi lebih 
erbuka. 

Teigah hari itu. dengan perasaan berat bs 
ti Suma Thian-yu harus mohon diri kepada 
Tong liang lo siansu dan Hui i m Tongeu, ke 
mudian dihantar oleh Gak Kun-liong dengan 
-lumpang Ing-ji berangkatlah pemuda itu 
'."ggalkan gua Hui im-tong 


ir sebulan penub, Gak Kur. Hong 

Selama h ftnp s a Thtan yu b ik si«. g 

,, aW bergaul dengan S ““ aibilanc 

‘„e» «w'*" 1 - ^'."emlnS» Sum» Thian y» 
sudah a ke P»»eak sebe 

melarang ‘ 3 * J ' bers iteios bend-k meug 

rang, «aPi b ° c “ h 

nn flda ma ksud melayang turun, 
tanpa c » sikan kejadian 

GA Kun liong yang menyakstk 

im segera bertarya L -• 

„ ter-adi? Apafcah di depan 
"Ing-ji. apa yang terjaot 

sana ada ancaman mara bahaya • 

Ing-ji mengerti pertanyaan majikannya d.a 

manggut berulang kali sambil berpekik nyaring. 

Suma Tbian yu segera memuji .e dasan 

burung itu, katanya . 

”Ing ji, banyak terima kasih atas em r 
tahuanmu, tak mengapa, terbang s j 
kami masih sangga p untuk menghadap ancaman 

t • _ « 





Setelah mendengar ucapan Suma Th;- 1 

1 uian 

itu, Ing-ji baru berpektk gembira, ia lantas m 
ngembangkan sayapnya dan menukik kebawab 
Dalam waktn singkat. Ing-ji sudah hing g5 - 
dipuicak seberang, sambil mel mpat turun k’ 
anah, Suma lian yu mcnjura kepada Gal 
>^un liong sambit berkata 

"Adik L ; ong, pulanglah lebih dulu, bi la nru< 
anku telah selesai pasti akan kembali lagi h 
mari untuk berkumpul lagi denganmu 


mengenali mereka sebagai Hui cha Cuncu yang 
datang bersama Tiang pek ji sat, buru buru 
ujarnya kepada G ik Kun liong 


”Adik Liong, cepat pergi, biar aku seorang 
diri yang menghadapi mereka bertiga” 

'Tidak, aku ingin mati hidup bersama kau s 
bila ada rejeki kita nikmati bersama, kalau 
ada susah kita tanggulangi bersama, kini kau 
menemui kesulitan, masa aku harus pergi se¬ 


” Ja nji y a a, jangan bohong 
Temu saji, aku pasti akan memenuhi janji 
Baru se esai dta berkata, mendadak terd 
ngar ti a kali pekikan aneh berkumandang mt 

mecabkan keheningan, menyusul kemudian tam 
Pak bayangan manusia berkelebat lewat, dalam 
^akiu singkat dari belakang tubuh Suma Tbiau 
yu sudah murcul tiga orang kakek 

Begitu ketiga orang itu munculkan diri, mf 
reka segera mengurung rapat-rapat Suma Tuiafl 
M dan Ga k Kun liong. 

■Ckilti P-ndangan taja Suma Tbian yu seger* 


orang diri ?’ seru Gak Cun liong cepat. 

Menyaksikan Gak Kun liong begitu bersi¬ 
keras dengan pendiriannya, Suma Thlan yu 
ingin menghibur dirinya dengan beberapa pa¬ 
tah kata, tapi musuh uangguh keburu sudah de 
kat, apa lagi mereka semua memandang ke- 
arahnya dengan penuh kegusaran. 

Akhirnya pemuda itu memutuskan untuk ti¬ 
dak banyak berbicara lagi, bagamanapun juga 
kehadiran Gak Kun liong memang banyak 
membantu baginya menghadapi lawan. 

Maka sambil tersenyum dia mengangguk 


kp n 
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‘Baiklah, untuk kali ini kukabulkan trt« . 
, ngan UHtuk lain kali.” dpi 

Gak Kun liong bersorak kegirangan, di a Se 
gcrj melompat turun dari punegung bururgm,’ 
lalu sambil menepuk kepala Ing ji. ujarnya- 

Ing ji untuk sementara waktu beristirahat 
lab dulu diatas pohon, kau tidak boleh turut 
serta dalam keramaian ini, lhoo...” 

Hui cha Cuncu semakin naik darah lagi se¬ 
telah menyaksikan sikap Suma Tbian yu vang 
u . sih sempat ertawa dan bergurau kendati 
pun mereka sudah dikepung rapat, sikap sema 
cam itu pada hakekatnya sama dengan idafc 
Qen.ui dang sebelah mata pun terhadap mereka. 

Tanpa banyak berbicara lagi dia maju sam- 
'1 melepaskan sebuah pukulan, teriaknya de- 
:-ian gusar: 

"’Bangsa akan aku lihat kau bisa tertawa 
sampai kapan?” 

.suma Thian yu berdiri membelakangi Hui- 
rh Cuncu ketika merasakan sambaran angin 
-jam dari balik punggung, buru buru dia me- 
iV^luarkan ilmu laDgkah Ciok tiong luaD poh 
*tn hoat untuk mengegos ke St>n>ping, tidak 
aampak banunya bergerak, tahu tahu orangnya 
uei i b -rpinoah posisi. 


* Setfm tua” seru pemuda itu kemudian ram 
jj ter t a wa, "keadaanmu sekarang memang mi 
1 S ekah deng-n anjing penjaga pintu, aai... 
,ak kusangka kau memil.ki kesabaran yang be 
fel tu besar, satu bu’-an penub kau teiap menge 
ram terus disini, semaDgatmu yang tinggi sung 
guh memouat hatiku merasa amat kagum” 

Baru selesai dia berkata, tiba tiba terdengar 
Isgi suara bentakan keras menggelegar diang 
kasa ; 

”B:>cah keparat. Raja akhirat sedang meng¬ 
gapai tangannya kepadamu . . 

Suma Tbian yu sudah menduga kalau serang 

au yang dilancarkan itu paling tidak mengan 
dung tenaga pukulan sebesar delapaD bagian, 
lagipula kekejiannya mengerikan, taopa pikir 
panjang dia membalikkan badan menerjang 
ke samping Hui cha Cuncu, kemudian serunya 
sambit tertawa cekikikan : 

"Hai, anjing budukan peajaga pintuku, tara 
paknya kalian belum akan puas sebelum sam¬ 
pai di sungai Huang hoo, ingin merebut kem¬ 
bali mutiara itu? hech,..heeb ..lebih baik urung 
Ka ® ' ] ja niatmu itu” 


Seraya berkata, tangan kanannya segera 
mainkan jurus Hui so-sui hon* (serat terb^ 
terhembus angin) untuk mencubit pelan di ba¬ 
wah ketiak Hui-cha Cuaca. 

Cubitan mana tentu saja membuat Kion 
Lui kegelian, dia sampai mencak-mencak ke°i, 
saran Sambil berkaok-kaok dia melompat ke 
belakang sebatang pohon, ketika muncul ketn 
ba.i, tangannya telah bertambah dengan seba 
tang senjata toya berbentuk bulsn sabit. 

Dengan garangnya orang itu menerjang kt 
muka, kemudian sambil memutar senjata Rou 
to paognya dia membacok batok kepala pemu 
da itu dengan jurus Sam yang kay tay ( Satu 
yang membuka air). 

Toya Hou to pang tersebut paling tidak men 
capai berat enam tujuh puluh kati, ditambat 
kekuatan sewaktu membacok hingga total jen 
derai kekuatannya mencapai lima ratus kat 
lebih. 

Kendatipun Suma Thian yu memiliki tenaga 
yang amat sempurna, toh ia tak beiani me 
nyambut datangnya ancaman tersebut dengar 
keras lawan keras. 


„ h me n<MgOS kesampiag. kemudi 

"melancari sebuah sodokan untuk 
ao bal „ biat lawan, 

menotok jalan ar t = lda k menyangka 

Meski pu U1 sam bulan yang singkat. 

^uma T n ia n yu telah 

.... - 

■nar merasa terperanjat sekali. 

Hanya berpisah berapa baru uamuu Suma 
Thian yu yang sekarang bukan lagi Suma Ttu 
a n yu yang dulu. 

Kmi, Suma Tnian yu sudah merupakan se¬ 
orang tokoh persilatan muda yang Deriimu sa 
ngat tinggi. 

Menyaksikan datangnya sambaran tangan Su 

tna Ttiian yu yang begitu cepat bagaikan sa 
baran peur, sudah bareng f eutu Hui cna Cuncu 
tak berani berayal, cepat cepat dia menarik 
kembali senjatanya kemudian melompat mun¬ 
dur sejauh setengah kaki lebih dari posisi se¬ 
mula. 

Hei orang she Kiong seru Suma Thian yu 
dengan suara lantang, 'lebih baik dengarkan sa 
ja anjuranku, jangan memikirkan soal mutia- 



ra Ya kongcu lag lf sebab hanya dengan Cars 
itu saja selembar nyawamu baru dapat disela- 
matkan, jikalau sauyamu sampai marah h mm 
kau bisa menyesal sekali 

. Ka,a ° tak raei dengar ucapan itu masih n leB 
dmgan, be tu selesai mendengar ucapan rnan 
*emar han Hui cha Cuncu benar benar tidak 
eilukiskan dengan kata ka,* 

Sambil membentak keras„ senjata Hou to¬ 
pang: a d putar kencang roenciptakan selapi* 
payargan ebal yang menyelimuti seluruh tu¬ 
buhnya, menyusul kemudian secepat kilat me 
nyodok tubuh Suma Thian yu, bentaknya keras: 
'Ayo, maju semua l’* 

Tiang pek ji sat tak ambil diam, serentak 
mereka mempersiapkan senjata masing masiDg 
dan maju mengerubuti Suma Thiau u 

Gak Kun liong kecil orangnya, besar nyali 
nya menyaksikan kedua orang malaikat bengis 
itu maju bersama, serentak diapun meloloskan 
pedangnya, lalu dengan jurus Kay san to n n 


Wkit mencrri .umbar air) <uu E au 

, menyerang Li H^ong .ememara ia 

i?nSfl k,rinya membabat si Makhluk berkala 
Silen Li Gi, semuanya di.epaskan deng.u 
kecepatan yang mengagumkan. 

Tianc pek-ji-sat bukan manusia sembarangan 
mereka tak sudi bertarung melawan Gak K a 
iong, kedua orang itu segera berp sah ke ^’rf 
dan kanan menghindarkan diri dari serangan 
Gak ECim-liong, kemudian maju lagi meneijang 
?nmn Thian VU. 


Suma Thian yu. 

Msrab juga' Suma Thian yu menyaksikan se 

rangan dari kedua orang itu, dia jadi nekad, 
sambil mundur dua langkah, np.danm Kithone 


Begitu senjatanya diloloskan, segera berku 
mandang pekikan nyaring yang menggerincing 

Liathwesiu Li Hiong, orang ketiga dari 
Tiangpek sam sat hanya merasakan cahaya bi 
ru berkelebat lewat di depan matarya, tahu ta 
2 u ia merasakan dadanya menjadi dingin seka 
diiringi engan jeritan ngeri, tubuhnya se 


4 n 


pera roboh terkapar ditanab bermandikan <j a . 
jah segar- 

Semenjak mempelajari ilmu Bu beng kiarr 
boat, baru pertama kali ini Suma Thian yu men 
pergunakannya umuk menghadapi lawan. 

Siapa tabu baru saja pedangnya diloloska 
dan satu ayunan ringan melintas, seorang ja 
go lihay dari kalangan Liok lim telah robo! 
binasa diatas tanah. 

Kenyataan tersebut segera membuat Suma 
Thian yu berdiri tertegun ditempat. dia menj; 
di lupa kalau disitu masih ada dua orang mu 
suh tangguh yang harus dihadapi. 

Ketika Kiu tau siu Li Gi mendengar adil 
nya menjerit ngeri, dengan cepat ia berpalir 
tahu-tahu dijumpainya Li Gi sudah terkap 8 
tewas dengan tubuh bermandikan darah, peri 
tiwa ini segera membuat hatinya sakit. 

Dengan mata merah membara, dia membe* 
tak keras, kemudian goloknya segera diayuf 
kan kedepan dan membacok kearah saajpjo 
dengan jurus Hong toan lo siong (angin m c n) 
tong pohon siong). 


Sementara itu Suma Thian yu tnasib berdin 
bodoh ditempat tanpa berkutik, tampaknya 
ujung golok Li Gi segera akan menembus ping, 
gangnya. Dengan perasaan terkejut Gak Kun- 
liong menjerit 

"Hati hati engkoh Yu f 

Mendadak Suma Thian yu tersadar kembali 
dari lamunannya, serta merta dia memutar pe 
dtngnya untuk menangkis, setelah itu perge 
langan tangannya membalik ke bawah, cahaya 
biru kembali berkelebat lewat. Terdengar Kiu 
tau siu Li Gi menjerit kesakitan kemudian tu 
buhuya roboh terjengkang ke tanah. 

Pada hakekatnya Suma Thian yu tidak sein 
p*t melibat jelas apa yang terjadi, tapi secara 
beruntun dia telah membunuh dua malaikat be 
ugis, bal ini membuatnya tertegun, 

Ketika berpaling kembali, tampaknya oleh 
ya Kiu tau siu Li Gi seperti babi yang baru 
tsembelih. bergulingan diatas tanah sambil 
merintih tiada hentinya. 

k jauh cia i sisi tubuhnya tertinggal sebu 
engan kanan yang menggenggam golok* 


KP 13 


40 


M^tnsVidang semua pemandangan yang te 
i Mdepan mat ; Suma Thian yu merasa 
makan berada dalam impian saja, hanya <3a 
l*rti Jtu bular ilmu pedangnya telah me nper 
oleh kemajuan yane oesat, dalrm sekali g nrafc 
bu ijja secara beruniun dia berhasil m'roboh 
> Jua orang jago lihay dari kalangan Liok- 

'rni. 

F il ini serasi dalam impian saja, sukar un 
>. lk dipercaya, .. 

kan Hui cna Cuncu pun merasa terkesiap 

d ih menyaksikan peri si • wa in j , segulung ha 
v. - uingin a'gera menyusup lewat punggungnya 
membuat ia merasa beradik, sambil meng- 
jenggam senjata toya Hou >o pangnya, dia cu 
ma oerdiri kaku ditempar, lupa melepaskan se¬ 
ngau lagi 

Pulang • ji kau!" kata Sama Thian yu ke¬ 
mudian ha nbar, 'suatu ket’ka, aku asan mem- 
al „ati dendam bagi seratus jiwa yang mel^ 
y:i ? dalam dusun ters out. ingat, hari mi ku 
a m ni jiwamu karena aku telah mendapatkan 
. .tiara mesttka itu dari tanganmu, maka aku 
ik ega untak membunuhmu...” 

Hui eba Ci r cu adalah seorang manusia luar 
h kalau dia d turuti magiku kalah sebe- 
jutr bartetnpur mak. lebih baik mampus saja 
ca am pe tmngan. 


, aVl hu ■ olsu ilmu pedang 
R tul dia sudah - >u 

c iihav tanpa bertanding 
Thian vu sangat iinay. > 

zz *—>■«» 

U lemah, .api halau dia d, mrub a. UT 
birifbiri. hanya berdasarkan sepa.ai kata la- 
™„, jangankan dia terhitung gembong iblle 
termssbur dalam kalangan Liok tim. sekalipun 
seorang keroco yang tak bernama pan iak akan 
sudi melakukan perbuatan yang memalukan itu. 

Hui cha Cuncu segera mementangkan sepa 
sang metanyn yarg tajam dan penuh pancaran 
sinar kebencian itu, kemudian setelah melotot 
sekejap kearah Suma Thian yu. katanya dingin: 


"Bocah keparat, kau tak usah tekebur lebih 
du u, mari kita tentukan kelihayan ma*inf. ma 
sing dalam permainan tangan kosong F 

Begitu selesai berkata, dia segera membuang 
senjata tongkat Hou tong pang nya ke» tanah 

ouma ifhian yu segera menyarungkan kem 
hsl pedangnya ke dalam sarung sambil ber 
i i ; *p menghadapi sei angan lawan. 




-raag eembon”'ibH" e yMg 8 1 'ci k 'd"'“ * Berbicar. sampai dm>“- telapak ta. gao S1 

a, dia ingin meneflnrifliiraT, irw, _ er haha . f_ seg era melakukan tangkisan eatas», se- 

kanannya seperti anak 


Thi“: - , r -- ~: a = 


bun hasil latih* « «„. w P m pu,uh ta- mentara teiaoat 

yan^ m a s i h * ^n gusa n Suma Th ^ panah ya«* terlepas da 

Kedua belah pihak salin° berf ■ menyodok jalan darah Hian-kt hiat 

bergerak, eei.ag „«„erapM,«.„“S C “ 3 ° U de08 ‘ n keCePa ' an 

ha uncu oaru membentak keras, dengan iu 00O00 00O00 

rus Sin-jut kui meh (malaikat muncul" setan 

menghilang) yang disertai dengan tenaga ebe LAGI-LAGI HUI CHA CUNCU dibikin ter 
sar enam bagian, dia mengba ar pemuda terse P eranjal cieb kelincahan gerak tubuh Surna 
out. " Tiuan-yu, terutama sekali kesanggupan anak 

Suma Thian yu merentangkan se a a g ta Muda itu untuk menutup dtri dan sergapannya, 

ngannya lalu dipisahkan kesebelah samping de kemudian melancarkan serangan balasan, Seca 

■2gan jurus Po im kiatn jit (menyingkap awan ra beruntun dia mundur tiga langkah, lalu de 

melihat matahari) dia punahkan serangan mu *. "'B " ' '. 

ub, lalu membentak dengan marah • 

"Kau benar benar keras kepala dan tak tabu 
diri, baik, mengingat dihari hari biasa supa 
va tak punya dendam maupun «akit hati dengan 
mu, hari ini aku masih akan memberi satu ke 
r.empatan kepadamu untuk hidup, tapi jika kt 
mu belum juga mau mengerti, bmmm . ka 
lau begitu jangan salahkan lagi sepasang te j 4 
pak tangan saya mau tak kenal ampun i agi .- 


-- * CP * « —* ^ 

ngsa jurus Ban hong jut cau (selaksa lebah ke 
luar dari sarang) dia hantam tengg->rokan pe 
muda ttu. 

i»utna Thiau yu mendengus dingin, dia tne 
8 igo* ke sampmg dengau cepat, menyusul ke 

ke ‘A sebuah pukulan balasan dihantamkan 
tubuh Kiong Lu, keras keras. 

but llmT Sekilas P an daagan nampak lem 

kandeng “ a . * n * mun Ce Patnya tak terlukis 
Qgsn kata-kata. 




vca berada dibawah atrm 

"=yetr,» a <, kejadian r jn „„.1»»**“ *T b «MM» *»*« sekalK 

’***'* '* rUW * *«th d.»,„ C “"?”„ S ” ..mnai berdiri semi a bagai 


"Bocah keparat, ta 
jepit s‘karang , hram 


„ rtii-cna ^ .. M nil Derum 

t ™ ramb ”™ la i menyatai^ keangkuhan 
■npa u ya ksn sudah „ **" l ’” l u kemarahannya merjadi- jadi, 
mm, lebih baik men W p5 ”" '„„bentak keras, tiba-tiba saja .a 
menerima kematiar., daripad S ‘ mM „ ...bnhnva, kali ini dia Sun 


r h 0 .ija niak l. u B Jua Kemauan, darinadif W"'~ , „ mhnhnva. kaJi mi uia 

’ n ‘ m0m mtnih !' /„ms penolong dari ilmu pukulan Pek 


Sa b i mengerahkan tenaga dalamnya 
melaunkan tnn-kisan. 


dit 


leSc-si-buo 


LU u a , 

■ciang yakni jarus Po to-pak-an (om 


bsk dahsyat memecah ditepian) dan Hu-kong- 
- ap tahu terelah terjadi penangkisan itu ke ngnuo (cahaya kilat lintasan bayangan) u 
Kionf u merasakan tubuhnya bergetar keras, m melepaskau bacokan maut, bersamaan v a 
cepat ce^at dia mundur ke belakang untuk me tunya dta melejit pula ke tengah udara, 
nyelama t ;an diri. 

Suma Thian yu tak berani memanoang en 
"Singguh lihay 2 ’pekiknya dihati. . 

teng musuhnya setelah' pihak lawan mengeluar 

Walaupun dia berhasil meioloskan diri dari 

. . . „ . kan jurus mautnya, terutama sekait sekail sesu 

ancaman lawan, namun keadaannja benar be J t 

nar amat mengenaskan. dah P ih)k musuh melambung ke angkasa, biasa 

’’Ayo, sambut lagi sebuah pukulanku ini F n ^ a 8 er akan itu pasti akan dilanjutkan dengan 

eru Suma Thian yu sambil tertawa ringan. Sera ngan maut lainnya. 

Telapak tangan kanannya lemba i diayun Cepat cepat dia pusatkan seluruh perhatian 

lan kt muka menciptakan ber pis lapis b» ny a keGatu titik, hawa Kui goan si m berat pun 
T^nff segera menydimuli sel“ a. . 

angan tangan 11 s b b jawan ^ Sa,Ur kan ke seluruh badan, lalu dengan meng 

Uh angV asa dan mengurung 


fcimpun tenaga pukulan Bu Sla 


?,m ,eiapak rangan. dia bersiap** ka ®« * S atf> bil ^dilontarkan 
d 8 pl ae.nl» S ” PS '^ »e„ fh ^U^^gsong ^'-'’* oya 

„ »1 d. i ^ 


# * n kap g 

<lapi «gala kc ra un Bkln a D '; a ;7„7 y! ' ." 

Flaru selesai Snma Tbiap , . , 

«apap, dtrengab udara sudah bcr ak “ ka ” * 
auara gemuruhnya guntur mem«kikk an *H 
Rupanya Hui cba Cuncu , 
ilmu pukulan andalann a , kni g* 

n bm c,aD * ■nengbanap, l eva n L 
«n* dengan menggemanya «ledek h 
ua k,lasan cahaya kilat yang disertai desinj 
ngtn tajam menghantam kearah kepala la«n 

Jr* T , bi r yUPerDab mera sakan keliba,., 
an Pek lek st bun ciang lawan, dia cukup n» 

ngetabni keltbayan musuhnya, coba kalau le« 
po hari tidak ditolong Gak Kun liong. mui 
kin ia sudah tewas sedari dulu. 

Akan tetapi, semenjak dia mempelajari i i 
mu Sian po bui bong ciang hoat ajaran Conf 
iong io siansu, semangatnya barkobar lagi, wi 
laupun ia belum pernah mencoba sampai ditna' 
na kekuatan pukulan tersebut, namun rasa per 
«ayanya pada diri sendiri meningkat. 


Un r IU"°f 

h melalui telapak ta- 

«ng- — man la 


ancai 


A i Tl 

rga 1 ’ 11 
waD' 

..glaaaa 

yang 


rnmu 1 


ilkula 0 J _ Qrl CniU a»tti“ — 

ber . menggelegar disusul beterbangan- 
aI1 03 ki j ** ” 

nya pasir dat, . d ®^ mron Uu> mbuh Hui-cha 


ter 




ketik dia -lu’un? angin 

” '„deru-deru bagaikan angin pu 
„ lainnya, ledak - 

pukuia^ j-,* . rnn Sntu rfS ma 131 ° d ’ 

vuh itu 
dahsyat 

a pasir dan tu buh nui 

Cere'p-nisejanb beberapa aak, dan 

banting keras keras as ^ un dur beberapa 
Sutn» Tb*an yu sendiri pun mundu ^ 

langkah dengan sempoyongan se 

nya dia berhasil berdiri tegak sepe r 

Paras muka Hui cha Cuncu pu -„ehiasi 

ti mayat, rasa kaget dan tercengang m 
wajahnya,untuk sesaat ia J ad tei dgri 

Akhirnya sambi» merangka ^ keben - 

atas tanah, serunya dengan na 

311 * miine nac hijau* air 

"Bocah keparat, selama g . r u j u oakan 

- ; ffilC flKdkl **■ 

tetap mengalir, hutang * j a jo kef m 

untuk selamanya, sempaijnmpa >“8* ' 

patan 1 


ws cian 



»e.zr:r,: h zcz '«A 

dilakukan Kiong Lto se la ma h diu Pert ” m “ U " 
uncung Suma Thi.n yu terbaik,.7’ 

mengampuni jiwa 0ya . coba ‘ “'<*«». 

pasti dia akan tnampua sedari tam ’ Mal 
Tapi justeru karena kewelas 
dikemndian „an gembong .bm*"""^ 
ru mengakibatkan banyak kematian yang J 
ngenaskan nagi umat pers timan .ainnya 

«ai. haltm sama sekali diluar dugaaan sn.i 
muda tersebut 

Melihat Kiong Liu sudah melarikan diri, 
Gak Kun liong segera bersorak kegirangan, 
sambil lari ke sisi Suma Thian yu, serunya de 
ngan wajah berseri 

"Engkoh Thian yu, sungguh bebat pukulan- 
mu tadi, apa sih namanya?" 

Suma Thian yu sendiri pun tidak nabis me¬ 
ngarti mengapa dia berhasil mengalahkan gem 
bong iblis tersebut dalam «ekali pukulan. 


pertanyaan tersebut segera sabutnya 

«‘t, ter.a*« bambat ; 

"-Busiaag ><"*•”* 'y AMab; betul aku per 
*Bu sfang b,n " ‘ e nta, konon dalam lu 

nah mendengar ^ eeorang pen dekar yang 

ni» perS,1 p u a t Gho cu diakah yang mengajarkan 
-Tersebut kepadamu ?” 

» Ya a betul, dia adalah guruku 
-Tak’ heran kalau begitu lihay, l&m kal 
ffle5 ,i mengajarkan ilmu tersebut Lepadaku, 

mau bukan T 

-Tentu, asal adik Liong senang, sel altpun 
batiku yang kau maui juga akan kuberikan . 

”Ooeh engkoh Thian yu, kau memang sangat 
baik, selama hidup Liong ji akan berterima ka 
sih terus kepadamu ”, 

Suma Thian yu mengalihkan pandangannya 

keaias langit, setelah melihat waktu dia me 
mandang pula dua sosok jenasah yang tergele 
tak ditanah, katanya kemudian sambil meng 
hela Dapas : 

Bu-beng-kiam-hoat benar-benar memiliki 
ekuata yang uar biasa, aku menyesal serang 
tadi telah mengakibatkan mereka ber 


Ja 


ten 


atu mati sat i ferluka parah” * „on» ditempuh amat iiua 

JpIfltlSu y d Lio 

Anb ercka kan orang j thar yane “ dilalui melu'u tanah perbukuan yang 

wricg berbuat bejat, matipun masib unr/ ^ V ** V * akhirnya Suma Thian y u membeli ke e 

Tapi mereka toh tak ada dendam ke J*" Ii” uatuk melanjutkan perjalanan, 
ap i arogan diiiku ? J a t , {ai ta k bisa lari cepat, tetsta g petnu a 

Mat. sudahlah, tak usah dibicarakan i ■ itupun tidak terburu buru melanjutkan perjalas 
eur oh Th'an-yu, kau harus berangkat se maka memanfaatkan besempatan u , ‘ a 
tepanjang jalan selamat dan sukses selam”- 8 ' nikmati pemr.ndangan alam yang moa 
'G j k Kun-liong segera i ~"" iq ' fl '• 


selaiu 

memanggil I>g-jj d?u 

-—j» '"irungnya dia balik kembali ke 

Iunc k seberang 

M’micJ ntr 


_ bayangan punggungnya hi 

BByBp dari unndangan, Suma Thi 
rbisik pelan ; 


nikmati pemr.ndangan 
jang jalan. 

Dari situ menuju ke Tong ting ou paling u 
d ak membutuhkan waktu dua puluh hari J.ka 
perjalanan ditempuh dengan cara begini, tapi 
justru dia akan sampai ketempat tujuan persis 


‘Adit Lio g. 


kaupui 


■ Jn barus baik-baik men 

nga d ri, 

Ket^a ucjpan tersebut diutarakan.G k Kun 
n,aaLs.iT ;jiah sampat di gua Hui-imtong 

^erelan berpisah dengan Gak Kun liong, se 
n* dir, Suma Thian yu berangkat mening 
I n bult ‘ t Han san menuju ke kota Tong 


justru Uia Ui.tiu ou...!-- _ 

an-yu baru sebelum wa ktu yang ditetapkan dengan Dua 

bersaudara Tbia. 

Suatu pagi, dia memnggalkan Lu teug berattg 
kat ke kota Tong s... tiba tiba ml!«>»■"“ 
„yelimuti seluruh aDgkasa membuat uda 
jadi gelap gulita. 

Melihat hujan deras segera tur “"’ me 
Thian yu menjadi amat ge >saB mei;u , u 

larikan keledainya cepat cepat . 







Mendadak terdengar 
car i 

an pun turun amat deras. 

Hujan turun begitu deras dan kera s 
membuat keledai itu ketakutan sambi,T” 1 " 

nvnrino tok., t.k.. Der Pe. j0>" 


I 


- r tjj. telcilio a lucul ' 

•disusui sambaran kilat yang ta ; Brn ® 8e ... ffie nep^ tepaia 

“rn j ini ,t» jtjp^* ,* 

nun turun airnit Sm.» 111 h ’ .mne kal 1 - _ -intar mari 

beru , kau merang pintar, 

■w»"» 1 E6, 'V berteduh dari hujan keparat 

- ‘Ciaitutan sambil h -i * ,t>a ^ ” 

kik nyaring tabu-tabu binatang j tu , . ^ ioi ” , it u berpekik nyaring, se~epa 
ang menuju keatas gunung eii dia lari kearab runaab kayu terse ul 

Suma Thion ... * ba8g *“!* i didepan rumah kayu itu. men- 


Suma Thlan yu merasa terkejut c *®P ai did **” binti 

-;:rf 

larian tanpa tuj uan ; ber ‘ 


Hujan turuu semakin deras. 

Kini Suma Tb ian yu telah hoc u « 
derasnya air hujat kuyupolet 

Suatu ketika, mendadak ■ 
kik nyaring SBirihil “ kcJedaI '*u berpe¬ 
dasan nP “enyambar kepuncak bukit 

«toh. rumah t :r;r-; ,b * d '” D,C,iha,ad ‘ 
Rupanya u- U DCul d,ballk bu kit sana. 
Suma Th a>na 8h keledai “ itu berlarian. 

ian yu menjadi amat kegirangan 



ngan' 

"Lihat serangan 

Menyusul kemudian muncul tiga tit.k cat,- 
,!«U yang menembus, k.but bu,an da 

menyambar uba. „ oniiI ,.. w 

Suma Thian yu sungat terkejut. P 
dia menarik ta'i lesnya kuat-kuat 
Sambil meringkik panjang. keleda 
ta mengangkat kakinya keatas dao bergeser . 
tengah kaki dari posisi semula. b 

T,g» Utik cahaya tajam „„dengan m.mbt 
w a desingan angin tajam, menyatu a 
persis d,sisi telinga Stma Thian yu dan me 
sat kedepan. 



urra Th'inyo endiri kena digonv-ang }.uj 6 
oleh IriUan keledai ttr ebut hingga terjatuh 
kc * nah Bersamaan waktuny a mendadak pin 
i u rumah dibuka dan muncul kepala seorang 
toinig mudB. 

Walaupun hujan masih turun deugan deras 
D) ■ namun Suma Thian yu dapat mengenali 
per mpuan ou sebagai Yan tho hoa bung tho 
H) Hong yang pernah dijumpainya di 
-u-nah Bi kun lun Siau Wi goan tempo hari. 
Begitu mengetahui siapakah perempuan i , 
Suma Thian yu sebera melompat naik lagi J c 
ata" punggung keledainya dan siap berlalu ca 
ri tempat tersebut. 


1 Bersambung jilid lt ) 







